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Abstrak 

Rendahnya pemahaman peserta didik dalam menghitung soal yang berhubungan 

dengan materi pembagian. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam materi pembagian pada siswa kelas II SDN Jatisampurna 01 Kota Bekasi 

semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Metode penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang mengikuti model Kemmis dan Taggart dengan 

menggunakan 3 siklus yang melibatkan 37 siswa. Data dikumpulkan melalui tes, 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman siswa di pelajaran matematika khususnya materi pembagian yang 

signifikan pada setiap siklusnya, serta hasil wawancara yang dilakukan 

menyimpulkan bahawa belajar Matematika melalui penerapan metode matematika 

adalah menyenangkan bagi siswa sehingga metode matematika realistic ini dapat 

digunakan sebagai metode alternatif dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi pembagian.  
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PENDAHULUAN 
Manusia merupakan salah satu makluk dinamis yang seiring berjalannya waktu 

mereka mengalami perubahan. Demi terciptanya suatu perubahan maka manusia 

akan belajar. Salah satu belajar yang dialami oleh Manusia adalah mengenyam 

bangku pendidikan. Pendidikan merupakan suatu bentuk proses belajar seorang 

manusia agar bisa menjadi manusia yang mempunyai budi pekerti yang baik dan 

terciptanya pembelajaran baru yang dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan 

setiap individu. Sehingga komitmen guru adalah faktor penentu dalam keberhasilan 

pendidikan yang berkualitas (Utami et al., 2021). Semua ini  karena kegiatan belajar 

mengajar siswa lebih aktif, adanya motivasi, dan siswa lebih berani dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

Pada proses belajarnya, manusia dituntut untuk mengenyam selama 9 tahun 

belajar di sekolah untuk selanjutnya disebut dengan peserta didik. Di sekolah, para 

peserta didik mempunyai berbagai mata pelajaran yang wajib mereka ikuti, salah 

satunya adalah mata pelajaran Matematika. Untuk belajar matematika, peserta didik 

harus bisa memahami konsep matematika itu sendiri. Pemahaman yang berasal dari 

kata paham, berarti mengerti benar setiap konsep yang diberikan agar bisa 

melanjutkan kepada proses pembelajaran selanjutnya. Pada dasarnya pembelajaran 

matematika sudah menjadi momok ketakutan tersendiri bagi para peserta didik. 
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Sehingga dapat mengakibatkan kurangnya minat dan berkurangnya kemampuan 

belajar Peserta Didik terhadap pembelajaran matematika.  

Dengan masuknya wabah Covid-19 yang menyerang hampir keseluruhan 

negara di dunia khususnya Indonesa di sekitar bulan Maret tahun 2020, membuat 

perubahan yang cukup signifikan yaitu memulai pembelajaran dengan melalui 

online atau daring dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan Group Chat 

melalui aplikasi Whatsapp. Dengan adanya pembelajaran secara online juga 

mempengaruhi pemahaman Peserta Didik saat pembelajaran berlangsung. 

Faktor-faktor berkurangnya pemahaman Peserta Didik terhdap 

pembelajaran matematika meliputi kurangnya motivasi yang berada didalam diri 

Peserta Didik, motivasi belajar Peserta Didik sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman Peserta Didik yang berujung kepada hasil belajar Peserta Didik. Jika 

motivasi belajar Peserta Didik tinggi maka hasil belajar Peserta Didik juga turut 

tinggi, begitu pula sebaliknya jika motivasi belajar Peserta Didik rendah, maka hasil 

belajar Peserta Didik rendah bahkan bisa dibawah Ketuntasan Keberhasilan 

Maksimal atau yang biasa disebut dengan KKM. Biasanya para guru yang mengajar 

mempunyai caranya sendiri dalam meningkatkan motivasi Peserta Didik, salah 

satunya dengan cara membuat berbagai macam alat peraga yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Dengan menggunakan alat peraga, diharapkan peserta didik 

menjadi lebih termotivasi yang menjadikan pemahaman materi dengan baik.  

Bagi Peserta Didik kelas II SDN Jatisampurna 01 Kota Bekasi, Operasi 

Hitung Pembagian merupakan materi pembelajaran yang tingkat pemahamannya 

rendah dikarenakan banyaknya angka yang termuat didalam soal yang harus 

mereka pecahkan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar Peserta Didik terhadap 

materi Operasi Hitung Pembagian yang rendah. Berdasarkan tabel nilai yang 

diberikan oleh wali kelas masih banyak peserta didik yang masih mendapatkan nilai 

dibawah angka 70, dari 37 peserta didik sebanyak 11 anak sudah mencapai KKM 

dan 26 sisanya belum mencapai KKM. Pemikiran mengenai sulitnya pelajaran 

matematika menurut peserta didik mempengaruhi hasil belajar Peserta Didik. 

Selain itu, guru masih menjadi pusat dalam kegiatan belajar mengajar yang 

mengakibatkan Peserta Didik cepat bosan. 

Sesuai dengan pengalaman guru yang menagajar, karena kurang inovatifnya 

cara belajar, banyak siswa yang mematikan kamera saat zoom berlangsung, maka 

perlu adanya perubahan metode yang diterapkan, yaitu dengan menggunakan 

metode yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  

Peneliti memilih metode yang dipertimbangkan bisa meningkatkan 

kemampuan belajar Peserta Didik dalam belajar matematika materi Operasi Hitung 

Pembagian pada Peserta Didik kelas II sekolah dasar. Karena dalam kondisi ini 

Peserta Didik perlu belajar mengenal Operasi Hitung Pembagian untuk selanjutnya 

belajar materi matematika lebih lanjut.  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan penelitian ini adalah Bagaimana 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi pembagian melalui metode 

matematika realistik Kelas II SDN Jatisampurna 01 Kota Bekasi Semester Genap 

Tahun Ajaran 2020/2021 

. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seorang anak untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu diektahui dan diingat. Dengan 

kata lain memahami adalah menegtahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 

berbagai sisi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
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memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri (Anas Sudjiomo (dalam Ahmad Muzaki) 

2020:8) 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa antara 

pengetahuan yang diperoleh melalui proses belajar dan pemahaman merupakan dua 

istilah yang tidak dapat dipisahkan, hal ini dikarenakan keduanya mengacu pada 

satu arah, yaitu ranah kognitif. Selanjutnya tahap pengetahuan kognitif yang berupa 

pemahaman siswa dapat diukur dengan nilai.  

Cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka, perhitungan dan 

perkiraan termasuk operasi hitungnya seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. Ruang lingkup matematika adalah; bilangan bulat, bilangan 

rasional dan decimal, bangun ruang, luas dan volume bangun ruang system 

koordinat. (Gatot Muhsetyo, 2004:25) 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat menguasai 

pengetahuan yang berisi tentang konsep matematika khususnya pembagian dan 

dapat memecahkan masalah pembagian yang sering ditemukan di kehidupan sehari-

hari sesuai dengan konsep operasi hitung materi pembagian yang kemudian dapat 

diukur mennggunakan nilai sesuai dengan tema pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran Matematika Realistik memberikan kesempatan kepada 

Peserta Didik untuk menemukan Kembali konsep matematika, sehingga Peserta 

Didik mempunyai pengertian kuat tentang konsep-konsep matematika. Upaya yang 

dilakukan adalah melalui berbagai situasi dan persoalan yang realistik. Realistik 

dalam hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada realitas tetapi pada sesuatu yang 

dapat dibayangkan oleh Peserta Didik. (Russefendi (dalam Taufik Hidayat) 2016) 

Maka dapat disintesiskan bahwa pembelajaran matematika realistic dimulai 

dari pemberian masalah yang dihadapi peserta didik sehari-hari dengan penyajian 

dapat berupa cerita sehingga Peserta Didik mampu memahami masalah tersebut. 

Dengan berbekal pada pemahaman terhadap masalah Peserta Didik yang diberikan 

kesempatan untuk mencari sendiri pemecahan pada masalah yang diberikan guru. 

Guru juga memantau kegiatan Peserta Didik dan berusaha untuk membimbing 

Peserta Didik yang mengalami kesulitan. Pada hakikatnya pembelajaran 

matematika realistic mengajak Peserta Didik untuk mandiri dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah 

disimpulkan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian akan dilaksanakan di SDN Jatisampurna 01 Kota Bekasi, menggunakan 

1 kelas yang akan digunakan sebagai sumber data. Sedangkan tujuan penelitian 

adalah untuk meningkatkan pemahaman Peserta Didik terhadap materi pembagian 

melalui metode matematika realistic. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021. Masa penelitian pada bulan Juni 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Model PTK yang digunakan adalah model Kemmis dan Taggart dengan 

menggunakan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan 

(panning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah wali kelas II A dan  siswa kelas II A SDN 

Jatisampurna 01 Kota Bekasi tahun pelajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data 
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yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan tes, observasi, wawancara, 

dokumentasi dan diskusi.  

 Teknik analisis data yang digunakan untuk mendapatkan deta penelitian 

dengan cara: (1) Reduksi data, melalukan seleksi terhadap data-data yang relevan. 

(2) deskripsi data, menyajikan data baik kualitatif maupun data kuantitatif menjadi 

informasi yang memungkinkan peneliti menarik kesimpulan atau verifikasi. (3) 

verifikasi data, interpretasi data berdasarkan hasil deskripsi data (Eva Oktaviana, 

Chrisnaji Baninda Yudha, Maria Ulfa. (2019:6). Teknik keabsahan data digunakan 

dalam penelitian ini untuk membuktikan kesesuaian antara hasil dengan 

pengamatan yang terjadi pada proses pembelajaran. Kriteria keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah jika siswa dalam proses membaca permulaan mencapai nilai 

80% atau siswa mencapai KKM, yaitu 70. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas II A SDN Jatisampurna 01 Kota 

Bekasi berjumlah 37 siswa dimana peneliti berperan sebagai guru dalam mata 

pelajaran Matematika pada materi pembagian tersebut. Berikut ini adalah data yang 

diperoleh dari penelitian tentang pemahaman materi pembagian dari 37 siswa pada 

setiap siklus, di tampilkan pada Tabel 1 sebagai berikut : 
 

Tabel 1.  Rekapitulasi Presentase Pemahaman Materi  

 

NO KEADAAN  
TARGET 

PENCAPAIAN 

RATA-RATA 

NILAI 

1 Pra-tindakan 30% 62 

2 Siklus I  46% 64 

3 Siklus II 64% 70 

4 Siklus III 90% 83 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Presentase pemahaman siswa 

yang dilihat dari nilai tes siswa pada kondisi awal adalah sebesar 30%, hal ini 

disebabkan guru belum menggunakan metode yang sesuai dalam proses 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sehingga siswa masih sulit memahami materi 

pelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa. 

Presentase pemahaman siswa yang dilihat dari nilai tes siswa pada siklus I 

adalah sebesar 46%, hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari pemahaman 

siswa sebelum dilakukan tindakan. Peningkatan siswa pada siklus I ini terjadi 

karena guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan metode matematika 

realistik sehingga siswa dapat belajar dengan aktif. 

Pada siklus II, nilai siswa mengalami peningkatan sebesar 18% disbanding 

siklus I. Hasil yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 64%. Hal ini disebabkan 

guru telah memaksimalkan penggunaan metode matematika realistik. Namun, 

masih belum mencapai harapan yaitu sebesar 80%. 

Siklus ini mendapatkan hasil sebesar 90% dimana sudah melebihin kriteria 

harapan yaitu sebesar 80%. Proses pembelajaran pada siklus ini sudah sangat efektif 

dan siswa pun sudah sangat aktif dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan 
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sehingga didapat hasil belajar yang sangat maksimal pula dan tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Secara umum dapat disimpulkan, bahwa dalam meningkatkan pemahaman 

materi pembagian siswa kelas II A kemampuan membaca permulaan siswa SDN 

Jatisampurna 01 Kota Bekasi dapat menggunakan metode matematika realistik..  

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penggunaan metode matematika 

realistik dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran muatan 

matematika khusunya pada kelas II. Oleh karena itu dapat disimpulkan terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan pada data penelitian tentang pemahaman siswa, 

data pengamatan guru dan siswa, sehingga penelitian ini dianggap berhasil. 

Kegiatan pembelajaran matematika materi pembagian yang dilakukan 

dengan metode matematika realistik terlihat lebih memotivasi siswa untuk belajar. 

Siswa di ikutsertakan dalam proses pembelajaran dengan aktivitas secara aktif 

walaupun melalui online. Dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa, secara 

tidak langsung berdampak juga pada kemampuan berhitung. Pembelajaran juga 

diketahui menyenangkan bagi siswa, yang terbukti dari hasil observasi selama 

pembelajaran berlangsung dan wawancara terhadap guru dan siswa. 

 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman siswa di pelajaran matematika khususnya materi 

pembagian yang signifikan pada siswa kelas II SDN Jatisampurna 01 Kota Bekasi. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata tes Matematika pada setiap siklus 

meningkat yaitu pada siklus I yang mencapai KKM 70 sebanyak 17 siswa (46%), 

pada siklus II meningkat menjadi sebanyak 23 siswa (64%) dan pada siklus III 

meningkat menjadi 33 siswa (90%). Sedangkan, presentase nilai aktivitas guru pada 

siklus I sebesar 60% dan meningkat di siklus II sebesar 80% kemudian meningkat 

pada siklus III sebesar 100%. Untuk presentase nilai aktivitas siswa pada siklus I 

sebesar 20%, pada siklus II meningkat sebesar 60% dan meningkat Kembali pada 

siklus III sebesar 100%, serta hasil wawancara yang dilakukan menyimpulkan 

bahawa belajar Matematika melalui penerapan metode matematika adalah 

menyenangkan bagi siswa. 
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